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Abstrak : Teknologi Sistem informasi pelayanan mempunyai peranan dan fungsi yang sangat penting 
bagi PT. MNC Finance Palembang. Hal ini lah yang mendorong penulis untuk mengadakan penelitian 
terhadap sistem informasi pelayanan. Adapun rumusan masalah penelitian yang dilakukan yaitu untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh sistem informasi pelayanan terhadap kinerja karyawan pada PT. 
MNC Finance Palembang. Model  Penelitian yang digunakan adalah model regresi linier sederhana. Data 
yang digunakan adalah data primer. Data diperoleh dengan mengirimkan kuesioner kepada responden. 
Kuesioner yang terdiri dari berbagai pertanyaan dimana setiap point pertanyaan mewakili variabel 
penelitian. Dalam mengelola data primer. Data diperoleh dengan mengirimkan kuisioner kepada 
responden yang sebanyak 30 responden. Kuisioner terdiri dari 13 pertanyaan dimana setiap pertanyaan 
mewakili variabel penelitian. Dalam mengelolah data primer penulis menggunakan program komputer 
yaitu SPSS (Statistical Product and Service Solution). Dari hasil penelitian diperoleh nilai 31,3% hasil 
tersebut diperoleh bahwa pengaruh sistem informasi pelayanan belum terlalu berpengaruh besar terhadap 
kinerja operasional karyawan. 
 
Kata kunci : Sistem Informasi, Kinerja, Pelayanan, regresi linear, SPSS 19.  
 
Abstract: Technology has the role of information system services and functions which are very important 
for the PT. MNC Finance Palembang. This is what prompted the authors to conduct research on 
information systems services. The formulation of the problem is the research conducted to determine how 
much influence the performance of information systems services to employees at PT. MNC Finance 
Palembang. The research model used is a simple linear regression model. The data used is primary data. 
Data obtained by sending questionnaires to the respondents. The questionnaire consists of questions in 
which each point represents a query variables. In managing primary data. Data obtained by sending 
questionnaires to the respondents by 30 respondents. Questionnaire consisted of 13 questions where each 
question represents the study variables. In the authors manage primary data using the computer program 
SPSS (Statistical Product and Service Solutions). The result showed 31.3% value of the results obtained 
that the influence of information systems services have minimal effects on the operational performance of 
employees. 
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1.  PENDAHULUAN 
 
Perkembangan teknologi informasi 
yang pesat telah merubah pola hidup dan 
pola pikir masyarakat dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk cara untuk memenuhi 
kebutuhannya akan informasi. Salah satu 
perkembangan dari teknologi adalah 
teknologi informasi dimana teknologi yang 
memungkinkan penyajian format teks dalam 
satu media. 
 
Perusahaan - perusahaan baik yang 
berskala besar maupun kecil harus cepat 
menanggapi perkembangan ini apabila ingin 
tetap terus eksis bersaing didunia usaha atau 
bisnis. Penerapan teknologi dapat membantu 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
perusahaan dalam segala bidang, termasuk 
dalam hal pembelian dan juga hutang 
piutang perusahaan. Setiap perusahaan pasti 
pernah membeli barang atau jasa untuk 
kebutuhan perusahaan ataupun untuk dijual 
kembali. Pembelian ini tidak selalu 
dilakukan secara tunai, tapi bisa juga dengan 
kredit / hutang. 
 
PT. MNC Finance Palembang, 
perusahaan ini merupakan perusahaan swasta 
yang  bergerak di bidang pelayanan leasing 
dan kredit yang melayani segala macam 
kendaraan, baik roda dua maupun roda empat. 
PT. MNC Finance Palembang telah memiliki 
sistem informasi yang  bernama Sistem 
Informasi Pelayanan, dengan pemanfaatan 
teknologi komputer. Dengan pemanfaatan 
teknologi tersebut diharapkan dapat mengolah 
data leasing dan kredit dengan tepat dan 
akurat. Pada dasarnya sistem yang berjalan 
belum diketahui dampak pengaruhnya 
terhadap kinerja karyawan, yang 
menyebabkan pihak manajemen masih 
berupaya mencari apakah sistem yang sudah 
ada berdampak maksimal atau tidak. Hal 
inilah yang membuat penulis tertarik untuk 
melakukan analisis terhadap Sistem Informasi 
Pelayanan, semua itu dikarenakan sistem 
informasi Pelayanan belum pernah diteliti 
mengenai pengaruhnya terhadap kinerja 
karyawan. Menyinggung uraian diatas maka 
penulis tertarik mengambil judul ”Analisis 
Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi 
Pelayanan Terhadap Kinerja Operasional 
Karyawan Pada PT. MNC Finance 
Palembang”. 
 
2.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Analisis  
Berdasarkan Mudjiati (2008) dalam 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Kontemporer, 2002) menjabarkan pengertian 
analisis sebagai berikut: 
a.Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu 
peristiwa (perbuatan,karangan dan 
sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang 
tepat (asal usul, sebab, penyebab sebenarnya, 
dan sebagainya). 
b.Analisis adalah penguraian pokok persoalan 
atas bagian – bagian, penelaahan bagian – 
bagian tersebut dan hubungan antar bagian 
untuk mendapatkan pengertian yang tepat 
dengan pemahaman secara keseluruhan. 
Analisis adalah penjabaran (pembentangan) 
suatu hal, dan sebagainya setelah ditelaah 
secara seksama. 
 
2.2 Sistem 
 
 Adalah suatu jaringan kerja dari 
prosedur – prosedur yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama untuk melakukan sesuatu 
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu 
sasaran yang tertentu (Jogiyanto, 2005, h.1). 
 
2.2.1    2.2.1 Analisis Sistem 
 
Analisis sistem (system analysis) 
dapat didefinisikan sebagai penguraian dari 
suatu sistem informasi yang utuh ke dalam 
bagian – bagian komponennya dengan 
maksud untuk mengidentifikasikan dan 
mengevaluasi permasalahan – permasalahan, 
kesempatan – kesempatan, hambatan – 
hambatan yang terjadi dan kebutuhan – 
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat 
diusulkan perbaikan – perbaikannya. 
(Jogiyanto, 2001, h. 129). 
 
2.2.2    2.2.2 Tujuan Analisis Sistem 
 
Tujuan utama analisis sistem adalah untuk 
menentukan hal – hal detail tentang yang akan 
dikerjakan oleh sistem yang akan diusulkan 
dan bukan bagaimana caranya ( Kadir, 
2003,h. 400). 
 
2.2.3   Klasifikasi Sistem  
 
Menurut (Jogiyanto, 2001, h. 7), dari berbagai 
sudut pandang, sistem dapat diklasifikasikan 
menjadi beberapa bagian  
a. Sistem abstrak dan sistem fisik 
Sistem abstrak merupakan sistem yang tidak 
bisa dilihat secara mata biasa dan biasanya 
sistem ini berupa pemikiran atau ide-ide. 
Contoh dari sistem abstrak ini adalah filsafat. 
Sistem fisik merupakan sistem yang bisa 
dilihat secara mata biasa dan biasanya sering 
digunakan oleh manusia. Contoh dari sistem 
fisik ini adalah sistem akuntansi, sistem 
komputer dan lainnya. 
            b. Sistem alamiah dan sistem buatan 
Sistem alamiah merupakan sistem yang terjadi 
karena pengaruh alam. Misalnya sistem rotasi 
bumi, sistem gravitasi dan sebagainya. Sistem 
buatan merupakan sistem yang dirancang dan 
dibuat oleh manusia. Misalnya sistem 
pengolahan gaji. 
            c. Sistem tertutup dan sistem terbuka 
Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak  
terhubung dengan bagian luar sistem dan 
biasanya tidak terpengaruh oleh kondisi luar 
sistem. Sedangkan sistem terbuka merupakan 
sistem yang berhubungan dengan bagian luar 
sistem. 
 
2.3 Informasi 
 
Informasi adalah data yang diolah menjadi 
suatu bentuk yang  lebih berguna dan lebih 
berarti bagi penerimanya yang 
menggambarkan suatu kejadian yang nyata 
yang digunakan untuk pengambilan 
keputusan.  (Jogiyanto, 2001, h. 8). 
 
2.4 Sistem Informasi 
 
Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe 
Davis, sistem informasi  adalah suatu sistem 
di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian, mendukung operasi, bersifat 
manajerial dan kegiatan strategi dari suatu 
organisasi dan menyediakan pihak luar 
tertentu dengan laporan – laporan yang 
diperlukan. (Jogiyanto, 2001, h. 11). 
2.5 Variabel Penelitian 
Menurut penelitian Julian (2012) variabel 
penelitian yang digunakan dalam mengukur 
pengaruh penggunaan sistem informasi 
terhadap kinerja karyawan adalah sebagai 
berikut : 
2.51 Variabel X  
 
Variabel X sebagai variabel bebas 
(independent variable) dalam hal ini pengaruh 
sistem informasi mempunyai 5 dimensi, yaitu 
1. Reliable ( Dapat Dipercaya ) 
Informasi haruslah bebas dari 
kesalahan dan haruslah akurat dalam 
mempresentasikan suatu kejadian atau 
kegiatan dari suatu organisasi. 
2. Relevant ( Cocok atau Sesuai ) 
Informasi yang relevan harus berguna 
bagi user. Informasi ini dapat mengurangi 
ketidakpastian dan dapat meningkatkan nilai 
dari suatu kepastian serta hasil keluaran sesuai 
dengan fakta yang ada. 
3. Timely ( Tepat Waktu ) 
Informasi yang disajikan haruslah 
cepat pada saat yang dibutuhkan / tepat waktu 
dan bisa mempengaruhi proses pengambilan 
keputusan. 
4. Complete ( Lengkap ) 
Informasi yang disajikan lengkap 
termasuk di dalamnya semua data-data yang 
relevan dan tidak mengabaikan kepentingan 
yang diharapkan pembuat keputusan. 
5. Understandable ( Dapat Dimengerti ) 
Informasi yang disajikan hendaknya dalam 
bentuk yang mudah dimengerti oleh user. 
2.5.2 Variabel Y 
 
Variabel Y sebagai variabel tidak bebas 
(dependent variable) dalam  hal ini kinerja 
operasional mempunyai 4 indikator  yaitu : 
1. Kemampuan 
 Yang dimaksud dengan kemampuan 
adalah user dapat meningkatkan kemampuan 
baik dari segi intelektual, teknik serta 
pengalaman kerja yang akan berdampak 
positif terhadap kinerja karyawan tersebut 
untuk perusahaan. 
2. Kepribadian 
Yang dimaksud dengan kepribadian 
adalah user lebih bisa mengatur kestabilan 
emosi yang ia miliki dikarenakan pengaruh 
positif yang ditimbulkan aplikasi tersebut 
yang memberi rasa nyaman bagi user tersebut. 
3. Motivasi 
Yang dimaksud dengan motivasi 
adalah user memiliki suatu keinginan yang 
lebih dan positif baik terhadap perusahaan 
maupun kinerjanya sendiri 
dikarenakan,kemudahan maupun kenyamanan 
dalam bekerja setelah menggunakan aplikasi 
tersebut. 
4. Komitmen 
Yang dimaksud dengan komitmen 
adalah user memiliki keyakinan yang positif 
terhadap perusahaan yang dipengaruhi oleh 
aplikasi tersebut. 
 
Jadi dari penelitian sebelumnya tersebut 
diperoleh kerangka fikir sebagai berikut ; 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Fikir 
 
3.  METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Tahapan Penelitian 
 
Penelitian dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
penggunaan sistem informasi pelayanan 
terhadap kinerja operasional karyawan, yang 
mana penelitian ini dilakukan pada PT. MNC 
Finance Palembang. Secara garis besar, pada 
penelitian ini dilakukan beberapa tahapan 
penelitian, yaitu sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  3.1 Metodologi Penelitian 
3.1.1  Observasi 
 
Observasi (observation) merupakan 
teknik atau pendekatan untuk mendapatkan 
data primer dengan cara mengamati langsung 
obyek datanya. Observasi dapat  juga 
dibedakan sebagai observasi yang sederhana 
dan observasi yang terstruktur. Observasi 
sederhana adalah observasi yang tidak 
mempunyai pertanyaan – pertanyaan riset. 
Observasi sederhana biasanya digunakan pada 
penelitian yang belum diketahui dengan jelas  
variabelnya atau sering disebut penelitian 
eksploratori. Sedangkan observasi terstruktur 
adalah observasi yang mempunyai  prosedur  
standar  yang terstruktur (Jogiyanto, 2008, h. 
89). Pada penelitian ini penulis menggunakan 
observasi terstruktur terhadap PT. MNC 
Finance Palembang, sehingga data dan 
informasi yang didapat langsung dari pegawai 
perusahaan. 
 
3.1.2.  Perumusan Masalah 
 
Perumusan masalah merupakan salah 
satu tahap di antara sejumlah tahap penelitian 
yang memiliki kedudukan yang sangat 
penting dalam kegiatan penelitian. Tanpa 
perumusan masalah, suatu kegiatan penelitian 
akan menjadi sia-sia tanpa hasil. Pada 
penelitian ini penulis melakukan perumusan 
masalah mengenai seberapa besar pengaruh 
penggunaan sistem Informasi Pelayanan 
terhadap kinerja operasional karyawan pada 
PT. MNC Finance Palembang. 
 
3.1.3  Studi Literatur 
 
Studi literatur ditempuh dengan cara 
mencari dan mengumpulkan bahan - bahan 
 Aplikasi SI
Relevan
Reliable
Timely
Complete
Understandable
Kinerja 
Kemampuan
Kepribadian
Motivasi
Komitmen
berupa teori, dengan cara mempelajari buku -
buku, jurnal atau karya ilmiah yang 
berhubungan dengan penulisan skripsi 
sehingga dapat dijadikan perbandingan dan 
landasan dalam pemecahan masalah.  
Adapun tujuan dari studi literatur 
yaitu untuk mendapatkan “peta” tentang 
domain penelitian yang akan dilaksanakan. 
Peta domain ini sebenarnya berwujud 
pengetahuan tentang penelitian-penelitian  
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 
Pengetahuan ini tidak hanya berupa 
pemahaman terhadap penelitian-penelitian 
tersebut, tetapi juga keterkaitan yang 
terbentuk antar penelitian- penelitian tadi. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
penelitian-penelitian sebelumnya dan 
referensi dari berbagai buku  untuk dijadikan 
pedoman penulis dalam melakukan 
penelitian 
 
3.1.3  Variabel, Dimensi, dan Indikator 
Penelitian 
 
Dalam penelitian terdapat 2 variabel 
objek yaitu, variabel yang mempengaruhi 
(variabel bebas) dan variabel akibat (variabel 
terikat). Variabel yang mempengaruhi disebut 
variabel bebas (X), sedangkan variabel akibat 
disebut variabel terikat (Y). Adapun 2 
variabel dalam penelitian ini ialah variabel 
bebas (aplikasi SI) dan variabel terikat 
(kinerja karyawan) dimana indikator dari 
masing-masing variabel digunakan sebagai 
pengukur variabel-variabel ini. 
  Untuk melakukan pengukuran 
variabel-variabel tersebut, kami menggunakan 
skala likert dengan rincian sebagai berikut : 
 
1.Kategori Sangat Setuju : 5 
2.Kategori Setuju  : 4 
3.Kategori Ragu-ragu  : 3 
4.Kategori Tidak Setuju  : 2 
5.Kategori Sangat tidak Setuju : 1 
 
3.1.4. Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data dilakukan untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan 
dalam rangka mencapai tujuan penelitian. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan 
pada penelitian ini adalah survey. Survei 
(survey) atau lengkapnya self - administered 
survey adalah metode pengumpulan data 
primer dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada responden individu 
(Jogiyanto, 2008, h. 117). 
Sedangkan teknik yang digunakan 
adalah purposive sampling atau pengambilan 
sampel bertujuan, dimana teknik ini dilakukan 
dengan mengambil sampel dari populasi 
berdasarkan suatu kriteria tertentu (Jogiyanto, 
2008, h. 76). Pada penelitian ini kriteria yang 
digunakan adalah karyawan PT. MNC 
Finance Palembang yang berinteraksi 
langsung dengan Sistem informasi pelayanan 
sebanyak 30 orang. 
 
3.1.4.1  Perancangan Kuesioner 
 
Perancangan kuesioner adalah bentuk 
pengumpulan data dan informasi berupa 
daftar pertanyaan atau pernyataan yang 
diberikan kepada responden, yaitu pengguna 
aplikasi pelayanan secara langsung. Kuesioner 
yang akan dibuat berdasarkan indikator yang 
diperoleh dari variabel bebas dan variabel 
terikat. 
 
Untuk sekedar jaga-jaga apabila 
subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, 
jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, 
tergantung setidak-tidaknya dari: 
a.Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, 
tenaga dan dana. 
b.Sempit atau luasnya wilayah pengamatan 
setiap subjek, karena hal ini menyangkut 
banyak sedikitnya data. 
c.Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh 
peneliti. Untuk penelitian yang resikonya 
besar tentu saja jika sampel besar hasilnya 
akan lebih baik (Arikunto, 2002, h.112). 
 
3.1.5.  Pengolahan Data 
 
Data yang dikelola adalah data primer 
yang diperoleh dari pembagian kuisioner yang 
di bagikan pada PT. MNC Finance , sehingga 
data tersebut dapat di beri arti dan makna 
yang berguna dalam pemecahan masalah 
penelitian. 
 
 
1.Uji reliabilitas (Composite Reliability) 
Uji reabilitas bertujuan untuk melihat sejauh 
mana suatu alat pengukur dapat dipercaya 
atau dapat diandalkan. Setiap alat pengukur 
seharusnya memiliki kemampuan untuk 
memberikan hasil pengukuran relatif 
konsisten dari waktu ke waktu.Untuk 
menentukan reliable tidaknya instrumen 
dilakukan dengan cara mengkonsultasikan 
dengan r table. Jika hasil perhitungan lebih 
besar dari r tabel maka instrumen dinyatakan 
reliable dan dapat digunakan untuk 
mengambil data penelitian. Setelah 
diperoleh koefisien reliabilitas kemudian 
dikonsultasikan dengan nilai r pada taraf 
signifikan 5% atau taraf kepercayaan 95%. 
Apabila r hitung > r tabel maka instrumen 
tersebut dinyatakan reliable. 
 
2.Uji  validitas (Validitas Diskriminan) 
Uji validitas berfungsi untuk 
mengetahui validitas masing-masing 
pernyataan dalam kuesioner yang diisi oleh 
responden. Uji validitas ini dilakukan dengan 
cara mengkorelasikan masing-masing 
pernyataan pada dasarnya digunakan korelasi      
Pearson. Uji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan SPSS versi 19.0. Cara 
analisisnya dengan cara menghitung koefisien 
korelasi antara masing-masing nilai pada 
nomor pernyataan dengan nilai total dari 
nomor pernyataan tersebut. Selanjutnya 
koefisien korelasi yang diperoleh r masih 
harus diuji signifikasinya bisa menggunakan 
uji t atau membandingkannya dengan r tabel. 
Bila t hitung > dari t table atau r hitung > dari 
r tabel, maka nomor pernyataan tersesebut 
valid. Bila menggunakan SPSS, asalkan r 
yang diperoleh p < 0,05 berarti nomor 
pernyataan dikatakan valid. 
 
3.Uji Normalisasi  
Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi variabel 
pengganggu atau reidual memiliki distribusi 
normal agar uji statistik untuk jumlah sampel 
kecil hasilnya tetap valid. Ada dua cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistibusi 
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik, 
hal ini dilakukan dengan cara melihat grafik h
 stogram dan normal P Plot yang 
membandingkan antara data observasi dengan 
distribusi yang mendeketi distribusi normal. 
 
3.1.6.  Analisis Data dan Metode Analisis 
Data 
 
 Analisis data diartikan sebagai upaya 
mengolah data menjadi informasi, sehingga 
karakteristik atau sifat-sifat data tersebut 
dapat dengan mudah dipahami dan 
bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah 
yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. 
Mengingat model penelitian yang digunakan 
adalah model penelitian Regresi linier 
sederhana sebagai pengukur antara dua 
variabel atau lebih. 
Regresi linear adalah alat statistik dan 
metode yang dipergunakan dan di proses 
untuk mengkaji pengaruh antara satu atau 
beberapa variabel terhadap satu buah variabel. 
Variabel tersebut adalah variabel x sebagai 
sistem informasi sedangkan variabel y sebagai 
kinerja oprasional karyawan. 
Dengan persamaannya adalah ;Y = a + b X 
Software yang digunakan adalah  
SPSS(Statistical Product and Service 
Solution) 
 
3.1.6.1 Pengujian Hipotesis 
 
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang 
masih akan dibuktikan kebenarannya melalui 
suatu penelitian. Hipotesis terbentuk sebagai 
hubungan antara dua variabel yang digunakan 
dalam penelitian. Tujuan penyusunan 
hipotesis dalam penelitian selain untuk 
memberi arah penelitian juga untuk 
membatasi variabel yang digunakan. 
Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 
H0: Faktor  Sistem Informasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
H1: Faktor Sistem Informasi Pelayan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 
4.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Profil Perusahaan 
 
PT MNC Finance Palembang  adalah 
anak perusahaan Perseroan yang melayani 
segmen bisnis pembiayaan bagi konsumen 
dengan cakupan jasa pembiayaan yang 
ditawarkan terdiri dari: 
1.Pembiayaan kendaraan bermotor, yaitu 
produk kendaraan bermotor roda dua dan 
kendaraan bermotor roda empat (passenger & 
commercial). 
2. Pembiayaan alat-alat berat (Heavy 
Equipment) yang ditujukan bagi segmen 
konsumen/pengusaha yang membutuhkan 
barang modal untuk mendukung kegiatan 
usahanya. 
3. Pembiayaan rumah tinggal (Residence). 
4. Pembiayaan elektronik dan barang-barang 
kebutuhan rumah tangga. 
 
Terkait dengan bidang pembiayaan 
yang merupakan bisnis utama perusahaan, 
MNC Finance selalu berupaya meningkatkan 
kualitas kerjasama kemitraan dengan para 
dealer/showroom yang telah ada dan 
menambah jaringan kemitraan dengan para 
dealer/showroom baru yang potensial seiring 
dengan penambahan jaringan pelayanan 
kantor cabang. Hal lain yang tak kalah 
pentingnya adalah kerjasama dengan 
perbankan sebagai mitra MNC Finance dalam 
melakukan ekspansi pembiayaan. Kemitraan 
yang telah dilaksanakan selalu dilandasi 
dengan semangat saling menguntungkan dan 
tumbuh bersama. Bagi MNC Finance 
Palembang sendiri, hal ini merupakan hal 
penting mengingat dukungan positif dari 
dunia perbankan merupakan aspek strategis 
dalam pencapaian target bisnis. 
 
4.1.3 Struktur Organisasi 
 
Adapun struktur organisasi pada 
PT.MNC Finance Palembang dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : PT. MNC Finance Palembang 
    Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
4.2 Sistem Informasi Pelayanan 
 
 
 
 
4.2 Gambar Form Menu Utama 
4.3  Data Penelitian 
 
Sebanyak 30 eksemplar kuesioner yang 
disebarkan selama kurang lebih 4 hari ke 30 
responden, dimana responden tersebut berasal 
dari karyawan/i PT. MNC Finance Palembang 
Jumlah kuesioner yang kembali berjumlah 30 
kuesioner yang berarti tingkat 
pengembaliannya sebesar 100%. Seluruh 
kuesioner yang dikembalikan dapat diolah 
sebagai data dalam penelitian. 
Sebelum diolah, data tersebut 
ditabulasikan ke dalam tabel. Jawaban setiap 
item pertanyaan diwakili oleh 5 point pada 
skala likert. Jawaban Sangat Tidak Setuju 
diwakili oleh angka 1, jawaban Tidak Setuju 
diwakili oleh angka 2, jawaban Ragu-ragu 
diwakili oleh angka 3, jawaban  Setuju 
diwakili oleh angka 4, dan jawaban Sangat 
Setuju diwakili oleh angka 5. 
 
4.6 Uji Reliabilitas dan Validitas 
 
 4.6.1  Pengujian Reliabilitas  
 
Pengujian reabilitas adalah berkaitan 
dengan masalah adanya kepercayaan terhadap 
instrumen. Reabilitas adalah sebuah alat ukur 
yaitu sejauh mana terjadi inkonsistensi hasil 
pengukuran yang dilakukan dengan cara 
berulang dengan menggunakan subyek yang 
sama 
 
 
 
 
4.6.2 Pengujian Validitas 
 
Dalam statistik, salah satu ukuran Uji 
validitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
suatu instrumen alat ukur telah menjalankan 
fungsi ukurnya. 
Menurut Sekaran (2003), validitas 
menunjukkan ketepatan dan kecermatan alat 
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu 
skala pengukuran disebut valid bila ia 
melakukan apa yang seharusnya dilakukan 
dan mengukur apa yang seharusnya diukur.  
Cara mengukur validitas yang paling 
umum adalah dengan menggunakan koefisien 
alfa. Koefisien alfa bisa diukur dengan 
menggunakan uji statistik Cronbach Alpha.  
Ada berbagai metode yang digunakan dalam 
uji validitas seperti korelasi Product Moment 
Pearson (seperti metode analisis korelasi) 
atau melihat nilai Corrected Item Total 
Correlation pada pengujian reliabilitas dan 
analisis factor. 
 
4.7 Uji Normalitas 
 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat 
apakah dalam model regresi variabel terikat 
dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal ataukah tidak. Model regresi 
yang baik adalah model regresi yang 
terdistribusi normal 
Analisis data mensyaratkan data 
terdistribusi normal untuk menghindari bias 
dalam analisis data. Data outlier (tidak 
normal) harus dibuang karena menimbulkan 
bias dalam interpretasi dan mempengaruhi 
data lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Grafik Normal Pola 
Grafik normal pola menunjukan 
penyebaran titik-titik di sekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal 
mengidentifikasikan model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
 
4.8  Analisis Data Penelitian 
 
4.8.1 Analisis Pengaruh Sistem 
Informasi Pelayanan 
Terhadap Kinerja 
Oprasional Karyawan 
 
Berikut ini adalah hasil dari analisis 
regresi linear sederhana pengaruh sistem 
informasi pelayanan terhadap kinerja 
oprasional karyawan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.16 Koefisien Regresi 
Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa 
persamaan regresi sederhana adalah Y = 7.680 
+ 0.236 X . 
Pengujian pengaruh masing-masing variabel 
secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat 
yang diperoleh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diperoleh nilai R Square sebesar 
0,313 yang menunjukkan bahwa kontribusi 
variabel X mampu menjelaskan variabel Y 
sebesar 31,3%. 
Analisis dibawah ini merupakan hasil 
dari rumusan masalah dari yang dibuat dalam 
hipotesis didalam bab 3. 
H1. Factor sistem informasi berpengaruh     
terhadap kinerja operasional karyawan. 
Dari hasil data yang diperoleh bahwa 
sistem informasi memiliki pengaruh p 
terhadap kinerja oprasional karyawan dengan 
tingkat signifikannya yaitu 0.01 sehingga 
dapat diartikan bahwa hasil yang diperoleh 
lebih kecil dari 0.05 sehingga hasil hipotesis 
dapat diterima. 
 
4.  PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan analisis yang 
telah dilakukan maka pada penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Sistem informasi pelayanan mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja operasional 
karyawan, hal ini dapat dilihat dari 
terbuktinya uji hipotesis yang diajukan 
merupakan gambaran bahwa secara 
keseluruhan sistem informasi pelayanan 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
operasional karyawan.   
2. Besarnya kontribusi variabel pengaruh 
sistem informasi terhadap kinerja 
operasional karyawan sebesar 31,3 % 
artinya kontribusi masih sangat rendah. 
 
5.2 Saran 
 
Dari penelitian yang dilakukan penulis 
penelitian dianggap masih kurang memenuhi 
dan sistem infomasi tersebut belum begitu 
berpengaruh terhadap kinerja operasional 
karyawan, sehingga kami selaku penulis 
berharap penelitian selanjutnya mencari tema 
yang berbeda serta mencari permasalahan 
yang lain. 
Adapun saran yang diberikam penulis 
bagi pihak perusahaan adalah sebagai berikut. 
1.Pemeliharaan sistem informasi pelayanan 
harus selalu dilakukan agar sistem informasi 
pelayanan dapat membantu meningkatkan 
kinerja operasional karyawan. 
2.Penelitian selanjutnya diharapkan 
menggunakan sampel yang lebih besar dan 
dilakukan pada lebih dari 1 instansi / lembaga. 
3.Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik 
dari butir pertanyaan pada kuisioner 
hendaknya diperbaharui.  
 
